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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya prosentase ketercapaian atas Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang diperioleh siswa Kelas X APHP SMK Negeri 1 

Taluditi. Dari jumlah siswa 36 orang yang mengikuti post tes pada bahan ajar Pancasila 

sebagai Dasar Negara dan Ideologi Negara dengan pembelajaran model Cooperatif 

Leraning, hanya 17 orang yang dapat dinyatakan lulus (47,22%) dan sisanya sekitar 19 

orang dinyatakan belum lulus (52,78%). Data tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar 

dalam bahan ajar tersebut dapat dinyatakan belum tuntas. Ketidaktuntasan tersebut 

terlihat dari bukti prosentase kelulusan seluruh siswa hanya mencapai 47,22%. Prosentase 

tersebut jauh dari prosentase ideal antara 80% - 100%. Bahkan prosentase kelulusan 

tersebut ternyata lebih kecil daripada prosentase ketidaklulusan. Oleh karena itu, untuk 

kasus tersebut perlu diadakan remedial klasikal. Proses remedial klasikal dalam kasus ini 

penulis lakukan melalui kegiatan penelitian tindakan kelas.Adapun tujuan kegiatan 

penelitian tindakan kelas ini adalah: (1) untuk mengetahui penerapan Metode Tanya 

Jawab  dengan variasi media pembelajaran dalam pembelajaran PKn; dan (2) untuk 

mengetahui efektivitas penerapan Metode Tanya Jawab  dengan variasi media 

pembelajaran dalam pembelajaran PKn terhadap peningkatan hasil belajar siswa; Hasil 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang berlangsung dalam 3 siklus penelitian dapat 

disimpulkan: Selama berlangsung PTK, upaya penerapan metode Tanya Jawab  dangan 

variasi media pembelajaran telah dikelola dengan baik. Kegiatan pembelajaran dengan 

metode Tanya Jawab  dengan variasi media yang dikelola dengan baik ternyata cukup 

efektif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Media pembelajaran membuat 

karangan dan menggambar yang divariasikan dengan Metode Tanya Jawab ternyata 

cukup efektif untuk menyampaikan materi Pancasila sebagai Dasar Negara dan sebagai 

Ideologi Negara. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Hasil Belajar, Metode Tanya Jawab 

 

 

mailto:fauziah@gmail.com
http://dx.doi.org/10.37905/dikmas.2.2.619-618.2022


 

 

 

 

 

620      DIKMAS: Jurnal Pengabdian Masyarakat      
 

Volume 02, (2), June 2022 
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/dikmas 

PENDAHULUAN  

Tugas seorang  guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa tidaklah 

mudah. Guru harus memiliki berbagai kemampuan yang dapat menunjang tugasnya agar 

tujuan pendidikan dapat dicapai. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang 

guru dalam meningkatkan kompetensi profesinya ialah kemampuan mengembangkan 

model pembelajaran. 

Dalam mengembangkan  model pembelajaran seorang guru harus dapat 

menyesuaikan antara model yang dipilihnya dengan kondisi siswa, materi pelajaran, dan 

sarana yang ada. Oleh karena itu, guru harus menguasai beberapa jenis model 

pembelajaran agar proses belajar mengajar berjalan lancar dan tujuan  yang  ingin dicapai 

dapat terwujud. 

Berdasarkan pengalaman penulis di lapangan, khususnya dalam pembelajaran 

PKn di daerah-daerah yang sumber daya manusianya masih kurang, guru mengalamai 

kesulitan dalam mengembangkan model pembeajaran  Cooperatif Learning.  Ini pun 

terjadi di SMK Negeri 1 Taluditi pada Kelas X APHP dari jumlah siswa 36 orang yang 

mengikuti post tes pada materi Ideologi Pancasila dengan pembelajaran model Cooperatif 

Leraning, hanya 17 orang yang dapat dinyatakan lulus (47,22%) dan sisanya sekitar 19 

orang dinyatakan belum lulus (52,78%). (Data selangkapnya dapat dilihat pada tabel di 

lampiran). 

Data tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar PKn pada Kelas X APHP materi 

Ideologi Pancasila dapat dinyatakan belum tuntas. Ketidaktuntasan tersebut terlihat dari 

bukti prosentase kelulusan seluruh siswa hanya mencapai 47,22%. Prosentase tersebut 

jauh dari prosentase ideal antara 80% - 100%. Bahkan prosentase kelulusan tersebut 

ternyata lebih kecil daripada prosentase ketidaklulusan. Oleh karena itu, untuk kasus 

tersebut perlu diadakan remedial klasikal. Proses remedial klasikal dalam kasus ini 

penulis lakukan melalui kegiatan penelitian tindakan kelas. 

Dalam rangka meningkatan prosentase kelulusan atau hasil belajar siswa Kelas 

X APHP tersebut, tentunya guru  dituntut merancang model pembelajaran yang lebih 

tepat serta penerapan media pembelajaran yang variatif. Berdasarkan kenyataan itulah 

penulis (guru) mencoba mengadakan PTK melalui penerapan model pembelajarn 

questioning dengan berbagai variasi media pembelajaran. 

 

Tujuan kegiatan penelitian tindakan kelas ini adalah: 

1. untuk mengetahui penerapan Metode Tanya Jawab  dengan variasi media 

pembelajaran dalam pembelajaran PKn. 

2. untuk mengetahui efektivitas penerapan Metode Tanya Jawab  dengan variasi 

media pembelajaran dalam pembelajaran PKn terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, oleh karenanya penelitian ini 

tidak direncanakan sejak awal, tetapi baru direncanakan setelah hasil dari proses belajar 

mengajar dirasakan adanya masalah (kurang memuaskan). Langkah-langkah persiapan 

setelah diterasakan adanya masalah yang perlu dipecahkan melalui PTK ini adalah: 



 

 

 

 

   

Jurnal Pengabdian Masyarakat: DIKMAS   621 

 

Volume 02, (2), June 2022 
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/dikmas 

1) melakukan studi awal dengan melakukan refleksi, yakni kegiatan diskusi dengan 

beberapa orang guru terkait (terutama mitra peneliti) dengan permasalahan yang 

ditemukan 

2) membuat rencana tindakan, meliputi: 

a) membuat rencana pembelajaran 

b) membuat kesepakatan dengan mitra peneliti 

Jumlah siklus dalam PTK ini tidak ditentukan sejak awal, tetapi sangat 

dipengaruhi oleh data yang diperoleh dan hasil analisisnya. Apabila data yang diperoleh 

sudah memuaskan untuk menjawab permasalahan penelitian, maka siklus penelitian 

dianggap selesai. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui obeservasi dan 

catatan data lapangan, wawancara, hasil tes  dan catatan hasil refleksi/diskusi yang 

dilakukan oleh peneliti dan mitra peneliti. Penentuan teknik tersebut didasarkan 

ketersediaan sarana dan prasana dan kemampuan yang dimiliki peneliti dan mitra peneliti. 

Uraian lebih lanjut mengenai teknik-teknik pengumpulan data tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a). Hasil tes 

Hasil tes yang dimaksud adalah hasil berupa nilai yang diperoleh melalui ujian 

post tes. Hasil ini dapat dijadikan bahan perbandingan antara hasil post terdahulu dengan 

hasil post sebelumnya. 

b). Catatan hasil refleksi 

Adapaun yang dimaksud catatan hasil refleksi adalah catatan yang yang diperoleh 

dari hasil refleksi yang dilakukan dengan melalui kegiatan diskusi antara peneliti dan 

mitra peneliti. Hasil refleksi ini selain dijadikan bahan dalam penyusunan rencana 

tindakan selanjutnuya juga dapat digunakan sebagai sarana untuk mengetahui telah 

tercapai tidaknya tujuan kegiatan penelitian ini. 

Analisis data dalam PTK ini dilakukan sejak awal, artinya analisis data dilakukan 

tahap demi tahap atau siklus demi siklus. Hal ini sesuai dengan pendapat Miles dan 

Huberman dalam Rochiati Wiriaatmaja (2005:139) bahwa “…. the ideal model for data 

collection and analysis is one that interweaves them form the beginning”. Ini berarti 

model ideal dari pengumpulan data dan analisis adalah yang secara bergantian 

berlangsung sejak awal. 

Kegiatan analisis data akan dilakukan mengacu pada pendapat Rochiati 

Wiriaatmaja, (2005:135-151) dengan melakukan catatan refleksi, yakni pemikiran yang 

timbul pada saat mengamati  dan merupakan hasil proses membandingkan,  mengaitkan 

atau menghubungkan data yang ditampilkan dengan data sebelumnya. Gambaran hasil 

pelaksanaan refleksi tersebut dibuat dalam bentuk matrik agar terlihat lebih jelas dan 

mudah dipahami secara substansif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siklus 1 

Perangkat pembelajaran yang digunakan pada siklus ini Silabus dan RPP. Silabus 

yang digunakan adalah silabus hasil refleksi pada tahap perencanaan antara peneliti dan 

mitra peneliti.  

Berikut diuraikan langkah pokok kegiatan pembelajaran pada tahap ini, yakni 

sebagai berikut: 
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1) Siswa diberikan lembaran kertas kerja 

2) Pada lembaran kertas kerja siswa diperintahkan membuat karangan mengenai: 

✓ Cita-cita yang diinginkan 

✓ Cara-cara untuk mencapai cita-cita tersebut 

3) Setelah kegiatan di atas dianggap selesai, guru kepada beberapa siswa 

mengadakan tanya jawab terkait dengan “cita-cita seseorang dan cara-cara 

mempertahankan cita-cita tersebut. 

4) Setalah materi tersebut dianggap cukup, selanjutnya bagikan potongan 

kertas  kosong yang lain 

5) Minta kepada siswa menulis identitasnya dan membuat sebuah pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi pelajaran fungsi ideology dan dimensi ideology 

6) Setelah selesai, tukarkan potongan kertas tersebut kepada siswa lain di 

sampingnya (biasanya teman sebangku) 

7) Minta masing-masing siswa untuk menuliskan identitas dan memberikan jawaban 

atas pertanyaan tersebut (jawaban betul diberi nilai 100), serta memberikan tanda 

cek (v) apabila pertanyaan tersebut perlu dibahas lebih lanjut dan memberi tanda 

silang (x) apabila pertanyaan tersebut tidak perlu dibahas.  

8) Kembalikan potongan  kertas tersebut kepada siswa yang membuat pertanyaan. 

Perintahkan kepada siswa untuk menilai jawaban dari temannya (jawaban betul 

diberi nilai 100). Selanjutnya setiap pertanyaan siswa yang mendapat tanda cek 

(v) diminta untuk dibacakan secara keras. 

9) Berikan respon atau jawaban atas pertanyaan tersebut, namun terlebih dahulu 

harus memberikan kesempatan kepada siswa yang untuk menjawabnya (terutama 

kepada siswa yang membuat pertanyaan) 

 

Simpulan sementara yang dapat diperoleh dari hasil analisis data tersebut adalah 

bahwa 

1. Dilihat dari sisi proses dan hasil pembelajaran telah menunjukkan aktivitas 

peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa 

2. Dilihat dari segi guru itu sendiri terlihat adanya suatu proses optimalisasi tugas 

dengan memberikan pembelajaran yang sebaik-baiknya. 

3. Dalam upaya peningkatan proses pembelajaran sekalipun telah tampak 

peningkatan kualitas, namun masih terdapat beberapa hal yang perlu peningkatan 

diantaranya: 

4. penyajian pertanyaan sebaik menggunakan bahasa yang lebih ringan, dalam artian 

mudah dipahami siswa 

5. perlunya pemberian reward atau penguatan guna peningkatan motivasi belajar 

siswa. 

6. siswa sebaiknya diberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas seminggu 

sebelumnya atau pada pertemuan sebelum-nya . 

7. Berdasarkan hal tersebut di atas peneliti dan mitra peneliti selanjutya menyusun 

perencanaan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya dengan memperhatikan 

temuan-temuan di atas. 
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Siklus 2 

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus ini mengunakan RPP yang telah 

dibuat berdasarkan kesepatakan hasil refleksi pada siklus 1. Langkah-langkah pokok 

pembelajaran pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

1) Siswa diberikan lembaran kertas kerja 

2) Pada lembaran kertas kerja siswa diperintahkan membuat gambar bangunan, rumah 

atau gedung. 

3) Setelah kegiatan di atas dianggap selesai guru kepada beberapa siswa mengadakan 

tanya jawab terkait dengan gambar yang dibuat dan hubungannya dengan materi 

pembelajaran. 

4) Setalah materi tersebut dianggap cukup, selanjutnya bagikan potongan 

kertas  kosong yang lain 

5) Minta kepada siswa menulis identitasnya dan membuat sebuah pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi pelajaran “Kedudukan Pancasila selain sebagai ideologi 

dan dasar negara” 

6) Setelah selesai, tukarkan potongan kertas tersebut kepada siswa lain di sampingnya 

(biasanya teman sebangku) 

7) Minta masing-masing siswa untuk menuliskan identitas dan memberikan jawaban 

atas pertanyaan tersebut (jawaban betul diberi nilai 100), serta memberikan tanda 

cek (v) apabila pertanyaan tersebut perlu dibahas lebih lanjut dan memberi tanda 

silang (x) apabila pertanyaan tersebut tidak perlu dibahas.  

8) Kembalikan potongan  kertas tersebut kepada siswa yang membuat pertanyaan. 

Perintahkan kepada siswa untuk menilai jawaban dari temannya (jawaban betul 

diberi nilai 100). Selanjutnya setiap pertanyaan siswa yang mendapat tanda cek (v) 

diminta untuk dibacakan secara keras. 

9) Berikan respon atau jawaban atas pertanyaan tersebut, namun terlebih dahulu harus 

memberikan kesempatan kepada siswa yang untuk menjawabnya (terutama kepada 

siswa yang membuat pertanyaan) 

 

Simpulan sementara yang dapat diperoleh dari hasil analisis data tersebut adalah 

bahwa 

1) Dilihat dari segi proses pembelajaran, tampak bahwa kegiatan pembelajaran sudah 

cukup efektif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

2) Dilihat dari dari segi siswa terlihat adanya peningkatan motivasi dan hasil belajar. 

3) Dilihat dari segi guru, terlihat adanya peningkatan keterampilan mengajar dan 

kemampuan mengelola kelas dalam arti keseluruhan. 

4) Beberapa hal masih perlu mendapat perhatian guru dalam kegiatan pembelajaran, 

diantaranya: 

5) Penjelasan adanya penilaian proses perlu disampaikan kepada siswa. Hal ini 

dimaksud agar siswa betul-betul serius dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

6) Media dalam bentuk cerita dapat dibuat dengan cara tertulis (analisis kasus) yang 

dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan pengarah. 

7) Peningkatan motivasi belajar siswa perlu terus diupayakan   
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Siklus 3 

Langkah-langkah pokok pembelajaran pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

1) Siswa dibagi menjadi 5 kelompok 

2) Setiap kelompok mendapat tugas membuat karangan: 

 Kel 1 membuat karangan perbuatan yang mengamalkan dan tidak 

mengamalkan pancasila sila Ke-1 

 Kel 2 membuat karangan perbuatan yang mengamalkan dan tidak 

mengamalkan pancasila sila Ke-2 

 Kel 3 membuat karangan perbuatan yang mengamalkan dan tidak 

mengamalkan pancasila sila Ke-3 

 Kel 4 membuat karangan perbuatan yang mengamalkan dan tidak 

mengamalkan pancasila sila Ke-4 

 Kel 5 membuat karangan perbuatan yang mengamalkan dan tidak 

mengamalkan pancasila sila Ke-5 

3) Guru memfasilitasi siswa membahas hasil kegiatan mengarang dengan model tanya 

jawab. 

4) Guru menyampaikan materi dan mengadakan tanya jawab tentang nilai-nilai 

Pancasila dalam buku Sutasoma dan nilai-nilai masyarakat Indonesia yang sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila 

Simpulan sementara yang dapat diperoleh dari hasil analisis data tersebut adalah 

bahwa kegiatan pembelajaran dengan metode Tanya Jawab  dengan variasi media 

ternyata cukup efektif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas mengenai penerapan 

Metode Tanya Jawab pada siswa Kelas X APHP SMK Negeri 1 Taluditi dalam mata 

pelajaran PKn yang berlangsung selama 3 siklus penelitian dapat disimpulkan: 

1. Selama berlangsung PTK, upaya penerapan metode Tanya Jawab  dangan variasi 

media pembelajaran telah dikelola dengan baik. 

2. Kegiatan pembelajaran dengan metode Tanya Jawab  dengan variasi media yang 

dikelola dengan baik ternyata cukup efektif terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

3. Media pembelajaran membuat karangan dan menggambar yang divariasikan dengan 

Metode Tanya Jawab ternyata cukup efektif untuk menyampaikan materi Pancasila 

sebagai Dasar Negara dan sebagai Ideologi Negara. 

4. Hipotesis tindakan yang menyatakan “apabila upaya penerapan metode Tanya 

Jawab  dangan variasi media pembelajaran dapat berjalan efekltif, maka hasil belajar 

siswa akan meningkat” dapat diterima. 

 

Saran 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan adalah: 

1. Pelaksanaan Metode Tanya Jawab, sebagai salah satu bagian dari pilar CTL  dalam 

pembelajaran PKn  khusus dan mata pelajaran laiinya perlu terus ditingkatkan 

mengingat cukup signifikan dampak postitif penerapannya terhadap peningkatan 

motivasi dan hasil belajar siswa; 
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2. Guru-guru harus dapat mengenali dan menggunakan berbagai metode, strategi 

dan/atau model pembelajaran; sehingga mempunyai banyak pilihan untuk diterapkan 

sesuai dengan materi dan/atau kompetensi dasar, karakteristik siswa serta 

ketersediaan sarana dan prasarana. 

3. Selain keterampilan memilih model pembelajaran, guru yang professional juga 

hendaknya dapat memilih media yang tepat untuk menyampaikan materi 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru juga dituntut memliki kreativitas dan 

keterampilan memilih media pembelajaran yang tepat.  
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